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ABSTRACT 

This community service program aims to address the low hatching success rate 

of native chicken eggs experienced by the partner, Petet Ayam Lestari Unit, in 

Muntang Village, Kemangkon District, Purbalingga Regency. The main 

problems identified were limited electricity supply, unstable incubator 

temperature and humidity, and manual production record-keeping. To 

overcome these issues, the team implemented the program “Integration of IoT 

and Renewable Energy in Automatic Incubators as Appropriate Technology for 

Farmer Empowerment and Mitigation of Hatching Failures”. The program 

was conducted from June to September 2025 using a participatory approach 

through several stages: socialization, training, technology implementation, 

mentoring, and evaluation. The technology introduced included an automatic 

incubator integrated with Internet of Things (IoT) sensors, powered by solar 

panels as an alternative energy source, and supported by digital systems for 

production and financial recording. The results demonstrated a significant 

improvement in the partner’s knowledge and skills. The average pretest score 

of 31% increased to 87% in the posttest, with an average improvement of 

+56%. The hatching success rate also rose from 50–70% to 75–85%. In 

addition, the partner satisfaction survey yielded an average score of 4.68, 

categorized as very satisfied. In conclusion, this program not only improved 

technical aspects such as hatching success and business management but also 

empowered the community, particularly women, and strengthened business 

sustainability through the adoption of renewable energy and digital record-

keeping. 

 

ABSTRAK 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan 

rendahnya tingkat keberhasilan penetasan telur ayam kampung pada mitra Unit 

Usaha Petet Ayam Lestari di Desa Muntang, Kecamatan Kemangkon, 

Kabupaten Purbalingga. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah 

keterbatasan suplai listrik, ketidakstabilan suhu dan kelembapan inkubator, 

serta pencatatan usaha yang masih manual. Untuk menjawab persoalan 

tersebut, tim melaksanakan kegiatan “Integrasi IoT dan Energi Terbarukan 

pada Mesin Tetas Otomatis sebagai Teknologi Tepat Guna untuk 

Pemberdayaan Peternak dan Mitigasi Kegagalan Penetasan”. Metode 

pelaksanaan program dilakukan sejak Juni hingga September 2025 dengan 

pendekatan partisipatif melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, penerapan 

teknologi, pendampingan, dan evaluasi. Teknologi yang diterapkan berupa 

mesin tetas otomatis berbasis Internet of Things (IoT) dengan dukungan panel 
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surya sebagai sumber energi alternatif, serta pencatatan produksi dan keuangan 

berbasis digital. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam keterampilan dan pemahaman mitra. Nilai rata-rata pretest 

sebesar 31% meningkat menjadi 87% pada posttest, dengan peningkatan rata-

rata +56%. Tingkat keberhasilan penetasan juga meningkat dari 50–70% 

menjadi 75–85%. Selain itu, kuesioner kepuasan mitra memperoleh skor rata-

rata 4,68 (kategori sangat puas). Kesimpulannya, program ini tidak hanya 

meningkatkan aspek teknis berupa keberhasilan penetasan dan manajemen 

usaha, tetapi juga memberdayakan masyarakat, khususnya perempuan, serta 

memperkuat keberlanjutan usaha melalui pemanfaatan energi terbarukan dan 

digitalisasi pencatatan. 

1. Pendahuluan 

Ketahanan pangan dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat desa merupakan agenda penting dalam 

pembangunan nasional (Pardita et al., 2024; 

Yarmaliza et al., 2022). Desa Muntang, Kecamatan 

Kemangkon, Kabupaten Purbalingga memiliki 

potensi besar di sektor peternakan ayam kampung, 

salah satunya melalui unit usaha Petet Ayam Lestari 

yang dikelola oleh komunitas Limbah Pustaka. Unit 

usaha ini didominasi oleh ibu rumah tangga yang 

berperan aktif dalam proses produksi, sehingga 

keberadaannya tidak hanya mendukung ketahanan 

pangan lokal tetapi juga memberikan peluang 

ekonomi produktif bagi perempuan di pedesaan. 

Ayam kampung merupakan salah satu komoditas 

unggas lokal dengan nilai ekonomi tinggi, terutama 

pada produk telurnya yang banyak diminati karena 

dianggap lebih sehat dan alami. Dalam proses 

penetasan, suhu dan kelembapan yang stabil sangat 

penting untuk meningkatkan daya tetas (Kosemani 

et al., 2025; Tona et al., 2022). Mesin tetas otomatis 

yang dikendalikan secara tepat dapat menjadi solusi 

untuk efisiensi produksi. 

Kegiatan penetasan telur yang dilakukan masih 

menghadapi berbagai keterbatasan. Dari delapan 

kotak penetasan yang tersedia, hanya dua unit yang 

dapat dioperasikan secara rutin akibat tingginya 

konsumsi listrik. Kapasitas produksi yang 

seharusnya mencapai 320 telur per siklus hanya 

mampu berjalan pada 80 telur, dengan tingkat 

keberhasilan tetas sekitar 50–70%. Selain itu, proses 

monitoring suhu, kelembapan, serta pencatatan 

produksi masih dilakukan secara manual, sehingga 

menyulitkan evaluasi kegagalan maupun 

perencanaan produksi. Ketergantungan pada listrik 

PLN yang sering mengalami pemadaman juga 

semakin menurunkan efisiensi usaha. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan solusi 

teknologi tepat guna yang mampu menjawab 

tantangan produksi sekaligus memperkuat 

manajemen usaha. Integrasi Internet of Things (IoT), 

yaitu sistem berbasis sensor dan koneksi internet 

untuk memantau serta mengendalikan perangkat 

secara otomatis, dapat diterapkan pada mesin tetas 

untuk memastikan suhu dan kelembapan tetap 

optimal secara real-time (Kosemani et al., 2025; 

Prabowo et al., 2024). Sementara itu, pemanfaatan 

energi terbarukan berbasis panel surya menjadi 

alternatif ramah lingkungan untuk mengurangi 

ketergantungan listrik PLN dan menekan biaya 

operasional. Dengan adanya sistem pencatatan 

digital, mitra juga didorong untuk meningkatkan 

literasi digital dan pengambilan keputusan berbasis 

data. 

Selain memberikan dampak teknis, program ini 

memiliki dimensi sosial yang penting. Keterlibatan 

perempuan sebagai pengelola utama unit usaha 

memberikan kontribusi pada peningkatan kapasitas, 

kemandirian, dan peran perempuan dalam ekonomi 

produktif desa. Hal ini sejalan dengan beberapa 

target Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya SDG 5 (Kesetaraan Gender), SDG 7 

(Energi Bersih dan Terjangkau), SDG 8 (Pekerjaan 

Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), serta SDG 13 

(Penanganan Perubahan Iklim). 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan 

pengabdian ini adalah untuk mengimplementasikan 

integrasi IoT dan energi terbarukan pada mesin tetas 

otomatis sebagai teknologi tepat guna bagi mitra di 

Desa Muntang. Kegiatan ini diarahkan untuk 

meningkatkan produktivitas penetasan telur ayam 

kampung, efisiensi energi, kemandirian usaha, serta 

pemberdayaan masyarakat desa melalui penguatan 

literasi digital dan manajemen usaha berbasis 

komunitas. 

 

2. Tinjauan Literatur 

Teknologi Tepat Guna 

Teknologi tepat guna adalah konsep 

pengembangan teknologi yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat, mudah dioperasikan, serta 

berbiaya rendah (Aulia et al., 2023; Setyawan et al., 

2023). Penerapan teknologi tepat guna di bidang 

peternakan dapat meningkatkan produktivitas 
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sekaligus efisiensi energi. Hasil dari penelitian (Sari 

et al., 2022) menunjukkan bahwa pemanfaatan panel 

surya untuk sistem inkubator telur mampu menekan 

biaya listrik sekaligus menjaga kestabilan suhu. 

Senada dengan itu, (Sitzia et al., 2024) menekankan 

bahwa teknologi tepat guna berbasis otomasi dan 

sumber energi alternatif memiliki dampak signifikan 

dalam meningkatkan kapasitas produksi sekaligus 

memberdayakan komunitas lokal. 

Internet of Things (IoT) 

IoT merupakan integrasi sensor, perangkat, dan 

jaringan untuk pertukaran data secara real-time, 

sehingga sistem fisik dapat diawasi dan dikendalikan 

secara digital (Wu et al., 2023). Penerapan IoT pada 

mesin tetas terbukti meningkatkan akurasi 

monitoring suhu dan kelembapan. Oleh (Siby et al., 

2022) menunjukkan bahwa inkubator berbasis IoT 

dengan panel surya mampu menjaga kestabilan suhu 

dan menurunkan risiko kegagalan penetasan. Hal 

serupa oleh (Annavarapu et al., 2025) menambahkan 

bahwa penggunaan IoT yang dikombinasikan 

dengan kecerdasan buatan meningkatkan 

produktivitas serta menyediakan data historis yang 

dapat digunakan untuk evaluasi usaha. 

Energi Terbarukan 

Energi terbarukan merupakan energi yang 

berasal dari sumber daya alam yang dapat diperbarui 

secara berkelanjutan, seperti tenaga surya 

(Hikmatunnisa et al., 2024). Selanjutnya (Tsamaase, 

2020) menjelaskan bahwa pemanfaatan photovoltaic 

poultry incubator berbasis PLC mampu mengurangi 

ketergantungan terhadap listrik PLN dan 

memastikan proses penetasan tetap berlanjut meski 

terjadi gangguan pasokan.  

Pemberdayaan Masyarakat dan Gender 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses 

peningkatan kapasitas individu dan kelompok agar 

mampu mengambil keputusan serta meningkatkan 

kesejahteraan (Suprapto et al., 2024). Keterlibatan 

perempuan dalam kegiatan ekonomi berbasis 

teknologi terbukti memberi dampak signifikan 

terhadap pembangunan berkelanjutan. Sedangkan  

(Rahmawati et al., 2022) menyatakan bahwa 

pengembangan teknologi inkubator otomatis dengan 

suplai energi alternatif berkontribusi pada 

peningkatan kapasitas komunitas lokal.  

 

3. Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Muntang, Kecamatan 

Kemangkon, Kabupaten Purbalingga, dengan mitra 

utama Unit Usaha Petet Ayam Lestari. Pelaksanaan 

dimulai sejak Juni 2025 dan berlangsung hingga saat 

ini. Adapun tahapannya sebagai berikut: 

a. Sosialisasi 

Tahap awal berupa penyampaian informasi 

kepada mitra mengenai tujuan, manfaat, serta 

gambaran teknologi yang akan diterapkan. 

Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan tatap 

muka dengan pengurus dan anggota mitra. Pada 

tahap ini, tim pengusul juga melakukan pemetaan 

masalah secara detail, termasuk keterbatasan 

listrik, rendahnya tingkat keberhasilan tetas, dan 

pencatatan usaha yang masih manual. 

b. Pelatihan 

Pelatihan diberikan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mitra dalam 

penguasaan teknologi yang akan diterapkan. 

Materi pelatihan meliputi: 

1) Pengoperasian Mesin Tetas Otomatis 

Berbasis IoT – mitra dilatih mengatur suhu 

dan kelembapan sesuai standar penetasan, 

memantau data melalui dashboard digital, 

serta memahami notifikasi peringatan dari 

sensor. 

 
Gambar 1. Pelatihan Mesin Tetas Otomatis 

 

2) Pemeliharaan dan Perawatan Panel Surya 

– meliputi cara membersihkan panel dari 

debu, memeriksa kabel dan baterai 

penyimpanan, serta memastikan charge 

controller berfungsi normal. 

 
Gambar 2. Pelatihan Panel Surya 

 

3) Pemberdayaan dan keberlanjutan – 

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

berfokus pada penerapan teknologi, tetapi 

juga pada peningkatan kapasitas mitra, 

khususnya perempuan yang tergabung dalam 

Unit Usaha Petet Ayam Lestari. Melalui 

pelatihan pengoperasian mesin tetas berbasis 

IoT, perawatan panel surya, pencatatan 

digital, dan troubleshooting sederhana, mitra 



225 | JPM, Vol.  5, No. 5, September 2025 

Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan 

memperoleh keterampilan baru yang 

sebelumnya belum dimiliki. Peningkatan 

kapasitas ini menjadi bentuk nyata 

pemberdayaan, karena mitra mampu: 

a) Mengoperasikan dan merawat teknologi 

secara mandiri. 

b) Mengelola usaha penetasan dengan 

pencatatan produksi dan keuangan yang 

lebih akurat. 

c) Mengurangi ketergantungan pada tenaga 

teknisi luar dalam menghadapi 

permasalahan teknis dasar. 

d) Memperkuat peran perempuan desa 

sebagai aktor utama dalam pengelolaan 

usaha produktif berbasis teknologi. 

 
Gambar 3. Pematerian Keberlanjutan Usaha 

 

c. Penerapan Teknologi 

Tahap ini berupa instalasi dan implementasi 

perangkat: 

1) Pemasangan panel surya sebagai sumber 

energi alternatif. 

2) Integrasi sensor IoT pada mesin tetas 

otomatis. 

3) Uji coba sistem monitoring suhu dan 

kelembapan secara real-time. 

4) Implementasi sistem pencatatan produksi 

berbasis digital. Kegiatan dilakukan dengan 

melibatkan mitra secara langsung agar 

memahami proses teknis instalasi sekaligus 

terbiasa mengoperasikan perangkat. 

d. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dilakukan selama satu siklus 

penetasan telur untuk memastikan mitra dapat 

mengoperasikan dan merawat teknologi secara 

mandiri. Evaluasi mencakup: 

1) Aspek teknis: peningkatan tingkat 

keberhasilan tetas sebelum dan sesudah 

program. 

2) Aspek manajerial: kualitas pencatatan 

produksi dan keuangan. 

3) Aspek sosial: keterlibatan aktif perempuan 

dalam pengelolaan usaha. 

Evaluasi dilakukan dengan metode 

observasi, pengumpulan data produksi, 

serta wawancara dengan mitra. 

 

e. Keberlanjutan Program 

Untuk menjamin keberlanjutan, tim pengusul 

menyusun panduan operasional dan SOP yang 

dapat digunakan mitra secara jangka panjang. 

Selain itu, mitra diarahkan untuk 

mengembangkan jaringan pemasaran digital, 

melakukan replikasi teknologi pada kelompok 

peternak lain, dan memanfaatkan data historis 

pencatatan digital sebagai dasar perencanaan 

usaha. Dengan demikian, program ini tidak 

hanya berhenti pada tahap implementasi, tetapi 

juga mendorong kemandirian dan keberlanjutan 

usaha peternakan ayam kampung di desa. 

 

4. Hasil 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul 

“Integrasi IoT dan Energi Terbarukan pada Mesin 

Tetas Otomatis sebagai Teknologi Tepat Guna untuk 

Pemberdayaan Peternak dan Mitigasi Kegagalan 

Penetasan” telah dilaksanakan sejak Juni hingga 

September 2025 di Desa Muntang, Kecamatan 

Kemangkon, Kabupaten Purbalingga. Pelaksanaan 

kegiatan melibatkan tim dosen, mahasiswa, serta 

mitra utama yaitu Unit Usaha Petet Ayam Lestari, 

dengan anggota mayoritas ibu rumah tangga yang 

berperan langsung dalam proses penetasan ayam 

kampung. 

Selama pelaksanaan, kegiatan berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah disusun dalam proposal, 

mencakup tahapan sosialisasi, pelatihan, penerapan 

teknologi, pendampingan, hingga penyusunan 

strategi keberlanjutan. Hasil pelaksanaan 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

mitra dalam mengoperasikan teknologi tepat guna 

berbasis IoT, kemandirian energi melalui 

pemanfaatan panel surya, serta penguatan kapasitas 

manajerial melalui pencatatan produksi digital. 

Selain memberikan dampak teknis berupa 

peningkatan tingkat keberhasilan penetasan, 

program ini juga menghasilkan dampak sosial 

berupa pemberdayaan perempuan dan peningkatan 

kepercayaan diri mitra dalam mengelola usaha 

berbasis teknologi. 

Secara keseluruhan, hasil yang diperoleh 

memperlihatkan bahwa program ini tidak hanya 

berorientasi pada penyelesaian masalah teknis, tetapi 

juga pada penguatan kapasitas dan kemandirian 

mitra untuk keberlanjutan usaha. Untuk lebih 

jelasnya, hasil pelaksanaan kegiatan dijabarkan 

dalam beberapa subbab berikut. 

a. Profil Peserta dan Mitra 

Kegiatan pengabdian ini melibatkan mitra utama 

Unit Usaha Petet Ayam Lestari yang berada di 

bawah naungan komunitas Limbah Pustaka di 
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Desa Muntang, Kecamatan Kemangkon, 

Kabupaten Purbalingga. Unit usaha ini dikelola 

oleh masyarakat desa, dengan anggota aktif 

mayoritas ibu rumah tangga yang berperan 

langsung dalam proses penetasan telur ayam 

kampung. Jumlah anggota yang terlibat dalam 

kegiatan mencapai lebih dari 15 orang, terdiri 

dari pengurus inti, anggota operasional, serta 

beberapa mahasiswa yang turut membantu dalam 

aspek teknis dan dokumentasi. Profil peserta ini 

menegaskan bahwa kegiatan pengabdian 

menempatkan masyarakat sebagai subjek utama, 

bukan sekadar objek, sehingga tujuan 

pemberdayaan dapat tercapai. 

b. Hasil Implementasi Teknologi Tepat Guna 

Implementasi teknologi tepat guna berupa mesin 

tetas otomatis berbasis IoT yang terintegrasi 

dengan panel surya berhasil dilaksanakan pada 

bulan Agustus 2025. Mesin tetas dilengkapi 

dengan sensor suhu dan kelembapan yang 

terhubung ke dashboard digital, sehingga kondisi 

inkubasi dapat dipantau secara real-time. 

Pemasangan panel surya sebagai sumber energi 

alternatif terbukti memberikan suplai listrik yang 

stabil meskipun pasokan listrik PLN mengalami 

gangguan. Hasil uji coba satu siklus penetasan 

menunjukkan adanya peningkatan kestabilan 

suhu dan kelembapan dibanding metode 

sebelumnya. Tingkat keberhasilan tetas yang 

sebelumnya rata-rata hanya 50–70% meningkat 

menjadi 75–85%. Selain itu, sistem pencatatan 

digital yang diperkenalkan mulai digunakan oleh 

mitra untuk mendokumentasikan jumlah telur, 

hasil tetas, serta biaya produksi. 

 

 

Gambar 4. Instalasi Panel Surya 

 

 
Gambar 5. Mesin Tetas Otomatis 

c. Peningkatan Kapasitas Mitra 

Peningkatan kapasitas mitra merupakan salah 

satu hasil utama kegiatan ini. Melalui pelatihan 

intensif, peserta memperoleh keterampilan baru 

dalam mengoperasikan mesin tetas otomatis, 

merawat panel surya, menggunakan aplikasi 

pencatatan digital, dan mengatasi 

troubleshooting sederhana. Perubahan signifikan 

terlihat pada keterlibatan perempuan, yang 

sebelumnya hanya berperan dalam pemeliharaan 

ayam, kini mampu mengelola perangkat 

teknologi secara mandiri. Hal ini 

memperlihatkan adanya transfer pengetahuan 

sekaligus pemberdayaan sosial-ekonomi. Mitra 

merasa lebih percaya diri dalam menjalankan 

usaha penetasan dengan dukungan teknologi 

baru, karena mereka tidak lagi sepenuhnya 

bergantung pada bantuan teknisi luar saat 

menghadapi kendala teknis. 

 

d. Pelatihan dan Pendampingan 

Pelatihan dilaksanakan pada bulan Juli 2025 

dengan metode ceramah interaktif, demonstrasi, 

dan praktik langsung. Peserta diberikan 

kesempatan untuk mencoba secara langsung 

penggunaan dashboard IoT, memantau indikator 

pada panel surya, serta menginput data produksi 

ke aplikasi pencatatan digital. Pendampingan 

dilakukan selama satu siklus penetasan, yaitu 

Agustus–September 2025, di mana tim pengusul 

mendampingi mitra dalam mengoperasikan 

perangkat sekaligus memecahkan kendala yang 

muncul. Evaluasi selama pendampingan 

memperlihatkan bahwa peserta semakin terbiasa 

dengan perangkat, dan hasilnya ditunjukkan 

dengan keberhasilan penetasan yang lebih tinggi 

serta pencatatan digital yang lebih teratur. 

Berikut hasil dari pelatihan dan pendampingan 

pada mitra: 

 

No Indikator Pre-test 

(Persentase 

Mitra 

Menjawab 

Benar) 

Post-test 

(Persentase 

Mitra 

Menjawab 

Benar) 

Peningkatan 

(%) 

1 Fungsi mesin 

tetas otomatis 

33% 87% +54 

2 Fungsi sensor 

IoT pada 

inkubator 

29% 85% +56 

3 Suhu ideal 

penetasan telur 

ayam 

41% 93% +52 

4 Kelembapan 

ideal penetasan 

38% 90% +52 

5 Fungsi panel 

surya sebagai 

sumber energi 

27% 84% +57 
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6 Cara merawat 

panel surya 

31% 88% +57 

7 Pencatatan 

produksi digital 

25% 83% +58 

8 Troubleshooting 

sederhana 

mesin tetas 

22% 81% +59 

9 SOP 

keselamatan 

kerja 

36% 92% +56 

 

Hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada 

mitra menunjukkan adanya peningkatan kapasitas 

pengetahuan dan keterampilan setelah mengikuti 

rangkaian pelatihan. Sebelum pelatihan, pemahaman 

mitra terhadap berbagai indikator relatif rendah 

dengan rata-rata 31% peserta menjawab benar. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota 

belum familiar dengan konsep dasar mesin tetas 

otomatis, fungsi IoT, peran panel surya, maupun 

pencatatan digital dalam usaha penetasan. 

Setelah pelatihan dan pendampingan, terjadi 

lonjakan signifikan pada hasil posttest dengan rata-

rata 87% peserta menjawab benar. Peningkatan 

tertinggi terlihat pada indikator troubleshooting 

sederhana mesin tetas (naik +59%), diikuti dengan 

indikator fungsi panel surya (+57%). Hal ini 

mengindikasikan bahwa materi yang diberikan 

berhasil meningkatkan pemahaman mitra dalam 

aspek teknis maupun manajerial. 

Selain aspek teknis, peningkatan juga terjadi 

pada indikator SOP keselamatan kerja, dari 36% 

menjadi 92% (+56%). Artinya, peserta tidak hanya 

terampil dalam mengoperasikan perangkat, tetapi 

juga lebih sadar terhadap prosedur keamanan saat 

bekerja. Hasil ini sejalan dengan tujuan program 

untuk menghasilkan mitra yang mandiri, terampil, 

dan berdaya dalam memanfaatkan teknologi tepat 

guna. 

Secara keseluruhan, data ini memperlihatkan 

bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam 

meningkatkan kapasitas mitra, baik dari segi 

pengetahuan teknis, keterampilan operasional, 

maupun pemahaman manajerial. Peningkatan rata-

rata sebesar +56% menjadi bukti keberhasilan 

kegiatan pengabdian dalam mendorong 

pemberdayaan dan memperkuat kemandirian mitra 

di Desa Muntang. 

 

e. Dokumentasi Kegiatan 

Seluruh tahapan kegiatan terdokumentasi dengan 

baik melalui foto dan video. Dokumentasi 

mencakup proses sosialisasi, pelatihan, instalasi 

panel surya, integrasi sensor IoT, uji coba mesin 

tetas, serta pendampingan intensif bersama mitra. 

Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai 

bukti kegiatan, tetapi juga menjadi media 

pembelajaran bagi kelompok mitra lain yang 

tertarik mereplikasi program serupa. 

Dokumentasi akan dilampirkan dalam bentuk 

laporan dan publikasi artikel ilmiah, sekaligus 

dipublikasikan di media sosial mitra untuk 

meningkatkan jejaring dan visibilitas program. 

 

 

Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan 

 

f. Respon Mitra 

Respon dari mitra menunjukkan apresiasi tinggi 

terhadap teknologi yang diterapkan. Mereka 

menilai bahwa mesin tetas berbasis IoT dengan 

dukungan energi surya sangat membantu 

menjaga stabilitas proses penetasan, sekaligus 

mengurangi biaya listrik. Mitra juga menyatakan 

bahwa pencatatan digital mempermudah 

pengelolaan usaha dan membuka wawasan baru 

tentang pentingnya data dalam perencanaan 

bisnis. Beberapa anggota mengungkapkan rasa 

percaya diri yang lebih besar karena mampu 

mengoperasikan perangkat sendiri tanpa 

bergantung pada pihak luar. Selain itu, mitra 

menyampaikan harapan agar teknologi ini dapat 

diperluas ke kelompok peternak lain di desa, 

sehingga manfaatnya lebih luas. Respon positif 

ini menjadi bukti bahwa program pengabdian 

tidak hanya membawa perubahan teknis, tetapi 

juga memberikan dampak sosial berupa 

peningkatan kapasitas, kemandirian, dan 

keberlanjutan usaha. 

 

 
Gambar 7. Hasil Survei Kegiatan 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul 

“Integrasi IoT dan Energi Terbarukan pada Mesin 
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Tetas Otomatis sebagai Teknologi Tepat Guna untuk 

Pemberdayaan Peternak dan Mitigasi Kegagalan 

Penetasan” telah berhasil dilaksanakan bersama 

mitra Unit Usaha Petet Ayam Lestari di Desa 

Muntang, Kecamatan Kemangkon, Kabupaten 

Purbalingga. Program ini memberikan dampak yang 

signifikan baik secara teknis maupun sosial. 

Dari sisi teknis, penerapan mesin tetas otomatis 

berbasis IoT yang didukung panel surya terbukti 

meningkatkan stabilitas suhu dan kelembapan 

inkubator, sekaligus menurunkan risiko kegagalan 

penetasan. Tingkat keberhasilan tetas meningkat dari 

rata-rata 50–70% menjadi 75–85%. Selain itu, 

pencatatan produksi dan keuangan berbasis digital 

mulai diterapkan, sehingga manajemen usaha 

menjadi lebih terukur dan efisien. 

Dari sisi sosial, kegiatan pelatihan dan 

pendampingan mampu meningkatkan kapasitas 

mitra, khususnya perempuan, dalam menguasai 

keterampilan teknis dan manajerial. Hasil pretest dan 

posttest menunjukkan peningkatan pemahaman rata-

rata sebesar +56%, yang menegaskan keberhasilan 

program dalam transfer pengetahuan. Kuesioner 

kepuasan mitra juga menunjukkan rata-rata skor 

4.68 (kategori sangat puas), yang mencerminkan 

tingginya penerimaan dan kebermanfaatan program. 

Secara keseluruhan, program ini tidak hanya 

menghasilkan luaran berupa teknologi tepat guna, 

tetapi juga memperkuat aspek pemberdayaan 

masyarakat dan menjamin keberlanjutan usaha. 

Penggunaan energi terbarukan memberikan 

kemandirian energi, sementara integrasi IoT dan 

digitalisasi mendorong transformasi pengelolaan 

usaha ke arah yang lebih modern. Dengan demikian, 

kegiatan ini berkontribusi nyata dalam peningkatan 

ketahanan pangan lokal, pemberdayaan ekonomi 

perempuan, serta penguatan kapasitas komunitas 

desa berbasis teknologi dan energi bersih. 
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